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ABSTRAK 

Rosada, Marry Amrina, 2019 ”Pengaruh Labelitas Halal Terhadap Keputusan 

Konsumen Membeli Produk Pempek Honey Palembang” . Skripsi Ekonomi 

Syariah Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh 

labelitas halal MUI terhadap keputusan konsumen membeli produk pempek Honey 

Palembang. (2) Bagaimana Pengaruh Labelitas Halal MUI terhadap produk 

Pempek Honey Palembang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian ini adalah dengan 

wawancara, kuesioner, observasi, studi kepustakaan. Data yang dikumpulkan 

tersebut bersumber dari data primer yaitu data yang peneliti peroleh secara langsung 

dari penyebaran daftar pertanyaan (kuesioner) dan data sekunder yaitu data 

rangkuman dari dokumen-dokumen perusahaan seperti situs web, buku, makalah. 

Berdasarkan dari hasil analisis regresi linier sederhana ada pengaruh positif 

labelitas halal terhadap keputusan konsumen membeli produk Pempek Honey Hasil 

pengujian hipotesis didapatkan  Y= 1.187 + 0,705X + e. 

Hasil uji secara parsial diketahui bahwa variabel labelitas halal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen membeli produk Pempek 

Honey. Diperkuat dengan nilai Signifikan thitung  0,000 ≤ signifikan α = 0,05, atau 

nilai thitung (9,863) > ttabel (1,985). Berdasarkan uji determinan didapatlah Angka 

adjusted R Square (nilai koefisien determinasi R²)  sebesar 0,503 memberikan 

makna bahwa variabel labelitas halal mampu menjelaskan perubahan terhadap 

variabel keputusan pembelian sebesar 0,503 atau 50,3% sedangkan sisanya 0,497 

atau 49,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

Kata kunci: Ekonomi Syariah,labelisasi halal, keputusan konsumen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

keberhasilan pembangunan akhir-akhir ini telah merambah seluruh aspek 

bidang kehidupan umat manusia, tidak saja membawa berbagai kemudahan, 

kebahagiaan dan kesenangan, juga melainkan juga menimbulkan sejumlah 

persoalan. Aktivitas baru yang beberapa waktu lalu tidak pernah dikenal atau 

bahkan tidak pernah terbayangkan, kini hal itu telah jadi kenyataan. Di sisi lain 

kesadaran keberagaman umat islam diberbagai negeri termasuk indonesia 

akhir-akhir ini tumbuh subur dan meningkat. Sebagai konseskuensi logis, setiap 

timbul persoalan, penemuan, maupun aktifitas baru sebagai produk dari 

kemajuan tersebut, umat islam senantiasa bertanya-tanya, bagaimana 

kedudukan hal tersebut dalam perdagangan ajaran dan hukum islam. 

Salah satu persoalan cukup mendesak yang dihadapi umat adalah 

membanjirnya produk makanan dan minuman olahan, obat-obatan, serta 

kosmeti. Sejalan dengan ajaran islam, umat islam menghendaki agar produk-

produk yang akan dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan dan kesuciannya. 
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Menurut, ajaran islam, mengkonsumsi yang halal, suci dan baik 

merupakan perintah agama dan hukumnya wajib.1 

Salah satu ayat yang menjelaskan tentang hal tersebut adalah surah Al 

Maidah ayat 88 sebagai berikut: 

ا رَ  اتَّقوُا اللّٰهَ الَّذِيْ أنَْتمُْ بِهٖ مُؤْمِنوُْنَ وَكلُوُْا مِمَّ ٨٨زَقَكُمُ اللّٰهُ حَلٰلًا طَي بِااۖ وَّ  

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya.” (QS. Al-Ma’idah: 88)2 

Berdasarkan ayat diatas, mengkonsumsi makanan yang halal merupakan 

suatu kewajiban bagi umat islam. Akan tetapi, dalam era globalisasi sekarang 

ini penetapan kehalalan suatu produk pangan tidaklah semudah pada waktu 

teknologi belum begitu berkembang. Umat islam yang merupakan bagian besar 

penduduk Indonesia (lebih dari 85%) diperlukan adanya suatu jaminan dan 

kepastian dari produk-produk pangan yang akan dikonsumsi.3 

Akan tetapi masyakat saat ini mengkonsumsi suatu produk tidak lagi 

terlalu memperhatikan kehalalan suatu produk. Mereka kebanyakan hanya 

berpikiran secara sempit bahwa produk yang secara langsung diproduksi dari 

bahan baku yang tidak halal (alkohol atau babi misalnya) adalah haram. 

                                                             
1 Bagian proyek sarana dan prasarana produk halal direktor jenderal bimbingan 

masyarakat islam dan penyelnggaraan Haji, Sistem dan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halal 

Majelis Ulama Indonesia, Jakarta: Departemen Agama, 2003, hlm 1-2. 
2 Terjemah Departemen Agama RI, Jakarta: Mumtaz media islami, 2007, hlm. 122. 
3 Anton Apriyantono dan Nurbowo, Panduan Belanja dan Konsumsi Halal, Jakarta: 

Khairul Bayaan, 2003, hlm, 24. 
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Untuk memproduksi suatu produk tidak hanya berdasarkan bahan baku 

saja tapi juga mulai dari tata cara produksi, bahan-bahan tambahan ataupun 

unsur-unsur lainnya yang  menyertai produksi produk tersebut juga haruslah 

halal. Karena sudah dijelaskan dalam ajaran syariat islam, tidak diperkenankan 

bagi kaum muslim untuk mengkonsumsi produk-produk tertentu karena 

substansi yang dikandung atau poses yang menyertainya.4 

Komunitas muslim di seluruh dunia terutama di Negara Indonesia telah 

membentuk segmen pasar yang berpotensial dikarenakan pola khusus 

(konsumsi produk halal) mereka dalam mengkonsumsi suatu produk. Pola 

asumsi ini diatur dalam ajaran islam yang disebut dengan syariat. Dalam ajaran 

syariat tidak diperkenankan bagi kaum muslim untuk mengkonsumsi produk-

produk tertentu karena subtansi yang dikandungnya atau proses yang 

menyertainya tidak sesuai dengan ajaran syariat islam.  

Dengan adanya ajaran tegas syariat islam untuk mnghindari hal-hal yang 

dilarang oleh Allah SWT dan melaksanakn apa saja ysng diperintahkan 

membuat konsumen muslim bukanlah konsumen yang permissive dalam pola 

konsumsinya, mereka dibatasi oleh ke-Haraman yang dimuat dalam nash Al- 

Quran dan Al Hadist yang menjadi panduan utama bagi mereka.5 

مَ عَليَْكُمُ الْمَيْتةََ وَالدَّمَ وَلحَْمَ الْخِنْزِيرِ وَمَا أهُِلَّ بِهِ لِغَيْرِ اللَّهِ ۖ فَمَنِ اضْطرَُّ  غَيْرَ باَغٍ وَلََ  إنَِّمَا حَرَّ

 عَادٍ فَلًَ إثِمَْ عَليَْهِ ۚ إنَِّ اللَّهَ غَفوُرٌ رَحِيمٌ 

                                                             
4 http://riset.umrah.ac.id/wp-content/uploads/2013/12/jurnal-ira-halal.pdf 
5 http://koleksipenegtahuan.wordpres.com/2010/03/01/pengaruh-labesisasi-halal-

terhadap-keputusan-pembelian-produk-makanan-dalam -kemasan-pada-mahasiswa-fakultas-

ekonomi-universitas-padjajaran-bandung-011/ 
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Artinya : Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 

disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 

terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.6 

Melihat kasus-kasus yang besar yang berkaitan dengan kehalalan 

produk pangan telah terjadi di Indonesia dan merugikan banyak pihak, serta 

menimbulkan keresahan masyarakat. Kasus pertama terjadi pada tahun 1988, 

yaitu adanya isu lemak babi pada banyak produk pangan, sedangkan kasus 

kedua adalah haramnya MSG Ajinomoto yang sebelumnya telah dinyatakan 

halal, ini terjadi pada tahun 2000, belajar dari kasus yang terjadi pada tahun 

1988 tersebut, maka Majelis Ulama Indonesia (MUI) berusaha berperan untuk 

menentramkan umat islam dalam masalah kehalalan produk dengan cara 

mendirikan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmestika (LPOM 

MUI). Lembaga ini mengawasi produk yang beredar di masyarakat dengan cara 

memberikan sertifikat halal sehingga produk yang telah memiliki sertifikat halal 

tersebut dapat memberi label halal pada produknya. Artinya produk tersebut 

secara proses dan kandungannya telah lulus diperiksa dan bebas dari unsur-

unsur yang dilarang dalam ajaran islam, atau produk tersebut telah menjadi 

                                                             
6 https://tafsirweb.com/660-surat-al-baqarah-ayat-173.html 
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kategori produk halal dan tidak mengandung unsur haram dan dapat dikonsumsi 

secara aman oleh konsumen Muslim.7 

Heboh yang melanda Indonesia akibat keharaman penyedap masakan 

Ajinomoto menyadarkan kepada kita betapa besar dampak yang ditimbulkan. 

Dari segi materi yang diderita oleh PT. Ajinomoto Indonesia dapat mencapai 

puluhan milyran rupiah, apalagi jika tuntutan YLKI, konsumen dan para 

pedagang eceran dipenuhi, tentu krugian materi ini akan lebih besar pula. 

Tentu saja konsukuensi semua produsen pangan harus memenuhi 

ketentuan memproduksi dan mengedarkan bahan pangan halal, kecuali untuk 

konsumen non-muslim. Karena mengingat sebagian besar penduduk Indonesia 

adalah muslim, maka sangat wajar apabila diharuskan semua bahan pangan 

yang diproduksi dan diedarkan di Indonesia adalah makanan dan minuman yang 

halal, kecuali makanan dan minuman yang ditnjukan bagi non-muslim.8 

Namun sulitnya perekonomian membuat masyarakat sulit untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang secara sekunder hal tersebut haruslah 

terpenuhi dengan nilai-nilai kesehetan sesuai standar. Namun kondisi tersebut 

sangat sulit dipenuhi. Filosofi yang berada di lingkungan masyarakat miskin 

                                                             
7 Retno Sulistyowati ”Labelisasi Halal” artikel ini diakses pada tanggal 15 April 2010 

dari http://www.esqmagazine.com 
8 Anton Apriyantono dan Nurbowo, Panduan Belanja dan Konsumsi Halal, Jakarta: 

Khairul Bayaan, 2003, hlm. 12-25 
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adalah “yang penting makan” apakah makanan tersebut layak dikonsumsi atau 

tidak hal itu tidaklah penting.9 

Berbagai pendapat tentang produk halal, semakin memperkuat indikasi 

semangat bersyariat islam. Menurut hasil poling yang diselenggarakan oleh 

situs indohalal.com, yayasan halaman thoyiban dan LPOM MUI akhir tahun 

2012, 77,6% responden menjadikan jaminan kehalalan sebagai pertimbangan 

pertama dalam berbelanja produk (makanan, minuman, obat-obatan dan 

kosmetik). Mereka (93,9) setuju bila pada setiap kemasan produk sertifikat 

halal, wajib dicantumkan label dan nomor bersertifikat halal. 

Label halal yang ada pada kemasan produk yang beredar di indonesia 

adalah sebuah logo yang tersusun dari huruf-huruf arab yang membentuk kata 

halal dalam sebuah lingkaran. Peraturan pelabelan yang dikeluarkan Dirjen 

POM (Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan) Departemen 

kesehatan Republik Indonesia, mewajibkan para produsen-produsen produk 

makanan untuk mencantumkan label tambahan yang memuat informasi tentang 

kandungan (ingredient) dari produk makanan tersebut. Dengan begitu 

konsumen dapat memperoleh sedikit informasi yang dapat membantumereka 

untuk menetukan sendiri kehalalan suatu produk. Kondisi masyarakat muslim 

yang menjadi konsumen dari produk-produk makanan yang beredar dipasar, 

namun mereka tidak mengetahui apa yang sebenarnya mereka konsumsi selama 

ini. Sebagai orang islam yang memiliki aturan yang sangat jelas tentang halal 

                                                             
9 http://staff.blog.ui.ac.id/wiku-a/files/2009/02/kebijakan-nasional-mui-dan-bpom-dalam-

labeling-obat-dan-makanan_edited.pdf 
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dan haram, seharusnya konsumen muslim terlindungi dari produk-produk yang 

tidak halal atau tidak jelas kehalalannya (syubhat). LPOM MUI memberikan 

sertifikat halal pada produk-produk yang lolos audit sehingga produk tersebut 

dapat dipasang label halal pada kemasannya dengan demikian masyarakat dapat 

mengkonsumsi produk tersebut dengan aman. 

Sebagaiman dikemukakan diatas,masalah kehalalan produk yang akan 

dikonsumsi merupakan persoalan yang sangat besar, sehingga apa yang akan 

dikonsumsi itu benar-benar halal dan tidak tercampur sedikitpun dengan barang 

haram. Oleh karena itu, tidak semua orang dapat mengetahui kehalalan suatu 

produk secara pasti, sertifikat halal sebagai bukti penetapan fatwa halal bagi 

suatu produk yang dikeluarkan oleh MUI dan merupakan suatu yang mutlak 

diperlukan keberadaannya. 10 

Peraturan pemerintah dan fatwa MUI sangat diperlukan untuk 

mengambil jalan tengah, serta menentramkan jiwa umat muslim, dengan 

diterbitkannya peraturan tentang jaminan produk halal ini akan memberikan 

perlindungan dan kepastian hukum bagi masyarakat bahwa setiap produk yang 

bertanda label halal resmi dari MUI dijamin halal sesuai syariat islam dan 

hukum positif, sehingga masyarakat tidak perlu ragu dalam memilih, 

mengkonsumsi dan menggunakan prosuk halal dengan rasa aman, karena 

                                                             
10 Bagian Proyek Sarana dan Prasana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, sistem dan Prosedur Penetapan Fatwa Produk Halal 

Majelis Ulama Indonesia, Op Cit, hlm 14. 
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dilindungi oleh hukum. Untuk mengetahui hal tersebut, konsumen harus lebih 

mengetahui tentang labelisasi halal yang terdapat dalam produk tersebut. 

Fakultas Agama Islam Prodi Ekonomi Syariah Jurusan Perbankan 

Syariah Universitas Muhammadiyah Palembang yang mayoritas mahasiswa 

beragama islam dan menjadi konsumen produk pempek. Mahasiswa adalah 

komunitas kritis yang bila ditinjau dari sisi informasi yang diperoleh dan 

kemampuannya untuk mencerna informasi adalah komunitas yang bisa 

memilah-milah produk-produk yang mereka konsumsi berdasarkan informasi 

yang mereka peroleh. Agar dapat memperoleh informasi yang lebih jelas serta 

disertai bukti ilmiah mengenai bagaimana pengaruh label halal terhadap 

keputusan pembeli konsumen terhadap suatu produk tertentu, perlu dilakukan 

suatu penelitian ilmiah. 

Melihat kenyataan yang terjadi sekarang, banyak persaingan antar 

pengusaha dalam melabelkan makanan atau produk mereka yang halal untuk 

dikonsumsi masyarakat luas dan halal tersebut dapat mempengaruhi minat beli 

konsumen dalam membeli suatu produk. Dari hal tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan studi tentang “Pengaruh Labelitas Halal Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Terhadap Keputusan Konsumen Membeli Produk 

Pempek Honey Palembang (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Palembang). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai : 

a. Bagaimana pengaruh labelitas halal MUI terhadap keputusan konsumen 

membeli produk pempek Honey ? 

b. Bagaimana pengaruh labelitas halal MUI terhadap produk pempek 

Honey ? 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun dalam penelitian ini batasan masalah yang di pilih sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh labelitas halal MUI terhadap keputusan konsumen 

membeli produk pempek  

2. Pengaruh labelitas halal MUI terhadap produk pempek tersebut. 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara labelitas halal MUI terhadap 

keputusan konsumen membeli produk pempek 

b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh labelitas halal MUI terhadap 

produk pempek tersebut. 

 



 
 

24 
 

E. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teori 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi semua 

pihak yang berminat terhadap bidang manajemen pemasaran terutama yang 

berkaitan dengan perilaku konsumen serta dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan menyusun dalam bidang manajemen pemasaran, yaitu yang 

berkaitan dengan perilaku konsumen, khususnya mengenai pengaruh 

labelitas halal MUI terhadap keputusan pembelian konsumen. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Manfaat bagi perusahan adalah untuk mengetahui tanggapan 

konsumen mengenai labelitas halal MUI pada produknya dan 

mengetahui bagaimana pengaruh labelitas halal MUI terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Informasi tersebut diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam usaha 

melabelitaskan produknya dengan label halal dimasa yang akan datang. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi penulis mengenai perilaku konsumen, khususnya yang 

berkaitan dengan pengaruh labelitas halal MUI terhadap keputusan 

pembelian konsumen dan produknya. 

c. Bagi Fakultas  
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Manfaat bagi fakultas adalah untuk mengetahui sebagaimana 

penelitian ini menanggapi tentang bagaimana pengaruh labelitas halal 

MUI terhadap keputusan pembelian konsumen dan produknya didalam 

lingkungan masyarakat. Dan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan di dalam fakultas. 

 

F. Hipotesis 

Secara teoritik dalam pengaruh keputusan pembelian atau 

penggunaan produk yang dikelola oleh  konsumen muslim, faktor 

labelisasi halal menjadi determinasi faktor. Misalnya bagi umat muslim 

wajib mengkonsumsi produk yang mencantumkan label halal, karena 

secara psikologis label halal akan menambah keyakinan bagi konsumen 

untuk mengkonsumsi produk tersebut. Pola konsumsi ini diatur dalam 

ajaran islam yang disebut syariat. Dalam ajaran syariat, tidak 

diperkenankan bagi umat muslim untuk mengkonsumsi produk-produk 

tertentu karena subtansi yang dikandungnya atau proses yang 

menyertainya tidak sesuai dengan ajaran syariat tersebut. 

Dengan adanya label halal ini konsumen dapat memastikan produk 

mana saja yang boleh konsumsi. Untuk para pemeluk agama islam yang 

taat, pilihan produk makanan yang mereka pilih adalah makanan halal 

yang diwakili dengan label halal.  

Ho = tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

X (labelisasi halal) terhadap variabel Y (keputusan konsumen). 
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Ha = tedapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel X 

(labelisasi halal) terhadap variabel Y (keputusan konsumen). 

 

G. Defenisi Operasional 

a. Labelisasi Halal 

Label adalah sepotong kertas (kain, logam, kayu, dsb) yang 

ditempelkan pada barang dan menjelaskan tentang nama barang, nama 

pemilik, tujuan, alamat dan sebagainya.11 Halal adalah diizinkan (tidak 

dilarang oleh syara).12 Labelisasi halal adalah logo atau gambar yang 

menyatakan kehalalan suatu produk yang ditempel pada kemasan.13 Adapun 

pengertian labelisasi halal dalam pene;itian ini adalah logo atau gambar 

yang menyatakan kehalalan suatu produk yang ditempel pada kemasan. 

b. Keputusan Pembelian 

Keputusan merupakan perihal yang berkaitan dengan putusan 

segala, putusan yang telah ditetapkan (sesudah diperimbangkan, 

dipikirkan).14 Keputusan yang alternatif yang diambeil untuk mendatangkan 

akibat yang sama dikemudian hari.15 

                                                             
11Departemen Pendidikan Nasional, kamus besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), Cet. IV, hlm. 621. 
12Ibid., hlm. 383. 
13 Wikipedia, “LPPOM MUI” , http://id.wikipedia.org/wiki/LPPOM_MUIdiakses pada 26 

oktober 2018, pukul 19.40. 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar..., hlm. 914 
15 Marwan Asri, Marketing (Yogyakarta: BPFE,1986), Cet. I, hlm. 20 
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Keputusan pembelian adalah keputusan seorang dimana ia akan 

membeli ataupun tidak membeli suatu produk. Adapun keputusan 

pembelian dalam penelitian ini adalah keputusan konsumen yang akan 

membeli atau tidakn membeli pempek. 

c. Pempek 

Pempek atau empek-empek adalah makanan khas palembang yang 

terbuat dari daging ikan yang digiling lmbut dan tepung kanji (secara salah 

kaprah sering disebut sebagai tepung sagu), serta beberapa komposisi lain 

seperti telur, bawang putih dihaluskan, penyedap rasa dan garam.16 

Menurut sejarah, pempek telah ada di Palembang sejak masuknya 

perantau Tionghoa ke Palembang, yaitu disekitar abad ke-16, saat Sultan 

Mahmud Badaruddin II berkuasa di kesultanan Palembang-Darussalam. 

Nama empek-empek atau pempek diyakini berasal dari sebutan apek atau 

pek-pek, yaitu sebutan untuk paman atau lelaki tua Tionghoa. Berdasarkan 

cerita rakyat, sekitar tahun 1617 seorang apek berusia 65 tahun yang tinggal 

didaerah perakitan (tepian sungai Musi) merasa prihatin menyaksikan 

tangkapan ikan yang berlimpah di sungan musi belum seluruhnya di 

manfaatkan dengan baik, hanya sebtaas digoreng dan dipindang. Kemudian 

ia mencoba alternatif pengolahan lain, ia mencampur daging ikan giling 

dengan tepung tapioka, sehingga dihasilkan makanan baru. Makanan baru 

                                                             
16 Wikipedia, “Pempek” , https://id.m.wikipedia.orgdiakses pada 26 oktober 2018, pukul 

19.54 
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tersebut dijajakan oleh para apek bersepeda keliling kota. Oleh karena 

penjualnya dipanggil dengan sebutan “pek.. apek”, makan makanan tersebut 

akhirnya dikenal sebagai empek-empek atau pempek.17 

H. Metode Penelitian 

a. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yakni penelitian yang 

menganalisis data-data secara kuantitatif kemudian menginterprestasikan 

hasil analisis tersebut untuk memperoleh suatu kesimpulan. Jenis penelitian 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah mengolah data pengaruh labelisasi 

halal MUI terhadap keputusan konsumen membeli produk pempek, 

kemudian menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu mengambil 

kesimpulan dari hasil analisi data-data tersebut. 

b. Definisi operasional variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

penelitian suatu penelitian. 

Tabel 1.1 

Tabel penelitian 

Variabel  Konsep 

Variabel 

Indikator Skala 

                                                             
17 Prof.Dr.Made Astawan, Kompas.com. 26 maret 2004. Diakses tanggal 26 oktober 2018 pada 

pukul 20.11 
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Labelisasi 

halal (X) 

Pencantuman 

tulisan atau 

pernyataan 

halal pada 

kemasan 

untuk 

menunjukan 

yang 

dimaksud 

berstatus 

sebagai 

produk halal 

1. Proses 

pembuatan 

2. Bahan 

baku 

utama 

3. Bahan 

pembantu 

4. Efek18 

Likert 

1-5 

Keputusan 

Konsumen 

(Y) 

Keputusan 

konsumen 

untuk 

membeli 

suatu produk 

makanan 

kemasan 

berdasarkan 

ada atau 

1. Sosial 

2. Pribadi 

3. psikologi19 

Likert 

1-5 

                                                             
18 Windartatik. Pengaruh Labelisasi Halal MUI dan Brand Image terhadap minat membeli produk 

kosmetik wardah. Semarang, IAIN Walisongo Fakultas syariah dan Ekonomi Islam, 2013, hlm. 72 
19 Philip kotler dan Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran, Jakarta: PT. Prenhalindo, 1997, Jld 1, hlm. 

144 
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tidaknya 

label halal 

pada 

kemasan 

produk 

tersebut 

Sumber: skripsi Windarttik 2013 

Skala pengukuran yang digunakan penelitian ini adalah skala likert. 

Skala likert digunakan mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian fenomena 

sosial itu telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 

disebut sebagai variabel penelitian. 

Dengan skala likert, maka variabel penelitian yang akan diukur dan 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 

berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban setiap instrument yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Dalam 

penelitian ini alternatif jawaban yang disediakan diantaranya: 

1. Sangat setuju  (SS) diberi skor 5 

2. Setuju   (S) diberi skor 4 

3. Netral   (N) diberi skor 3 
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4. Tidak setuju  (TS) diberi skor 2 

5. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 

 

a. Jenis dan sumber data 

1. Jenis data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Menurut istjanto, 

pengumpulan data kuantitatif menghasilkan data yang bersifat 

terstruktur, sehingga penelitian dapat melakukan proses 

pengkuantitatifan data, yaitu mengubah data semula menjadi data 

berwujud angka.20 Mengelompokkan data sedemikian rupa dan 

dinyatakan dalam satu angka dengan menghitung seberapa besar 

pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan konsumen membeli 

produk pempek. penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu labelisasi 

halal sebagai bebas (independent) dan keputusan konsumen sebagai 

variabel sebagai variabel terikat (dependent). 

 

2. Sumber data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. 

a. Data primer 

                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2008, hlm. 

134-135 
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Data primer adalah data yang diperoleh dan digali dari sumber 

utama baik dari individu atau perorangan melalui kuesioner.21 Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari penyebaran 

daftar pertanyaan berupa angket kepada mahasiswa ekonomi syariah 

, tarbiyah angkatan 2015 Universitas Muhammadiyah Palembang 

dan  

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang telah ada dan tersusun secara 

sistematis serta merupakan hasil penelitian atau rangkuman dari 

dokumen-dokumen perusahaan serta literature lain seperti buku, 

majalah, surat kabar, makalah atau situs web yang membahas 

tentang labelisasi halal. 

b. Populasi dan sampel penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh objek yang menjadi sasaran penelitian.22 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Agama Islam 

jurusan ekonomi syariah , Tarbiyah angkatan 2015 Universitas 

Muhammadiyah Palembang serta penduduk di jalan Beringin Raya Blok 

FF RT 61 kelurahan 15 ulu seberang ulu I palembang secara random. 

 

 

                                                             
21 Istijanto, Riset Sumber Daya Manusia, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005, hlm. 43 

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakata: PT. 

Rineka Cipta, 2006, Edisi Revisi VI, hlm. 130-131 
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari wakil populasi yang diteliti secara 

rinci.23Pengambilan sampel digunakan dengan cara sampel random. 

Sampel random adalah suatu metode pemilihan ukuran sampel dalam 

setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi 

anggota sampel.24 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian dari 

populasi mahasiswa ekonomi syariah, tarbiyah dan penduduk di jalan 

Beringin Raya Blok FF RT 61 kelurahan 15 ulu seberang ulu I 

Universitas Muhammadiyah Palembang dengan jumlah populasi 192 

mahasiswa. Penulis menggunakan angka ini sebagai jumlah populasi. 

Kemudian untuk menghitung sampel yang dibutuhkan dapat digunakan 

rumus yang dikemukakan oleh slovin25, sebagai berikut: 

 n =
N

1 +Ne²
 

n= ukuran sampel 

N= ukuran populasi 

E= nilai kritis (bebas ketelitian) yang digunakan/ margin of error max 

(10% atau 0,01) 

Berdasarkan rumus diatas diperoleh sampel sebagai berikut: 

                                                             
23 Muhammad, Metodologi Pene;itian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, Jakarta: 

Raja Wali Pers, 2008, hlm. 126 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006, Edisi Revisi VI, hlm. 185 
25 Sofiyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk penelitian, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010, hlm. 149  
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n = 
𝑁

1 + 𝑁𝑒²
 

n = 
192

1 + 100(0,01)
 

n = 
192

2
 

n = 96 

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata jumlah mahasiswa fakultas 

agama islam jurusan Ekonomi syariah , Tarbiyah angkatan 2015 

Universitas Muhammadiyah Palembang serta penduduk di jalan 

Beringin Raya Blok FF RT 61 kelurahan 15 ulu seberang ulu Iadalah 

192 mahasiswa , jumlah sampel untuk penelitian menggunakan margin 

of error sebesar 10% maka jumlah sampel yang diteliti adalah 96 

mahasiswa. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan pokok 

permasalahan yang akan dibahas, maka penulisan penelitian ini disusun 

dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka yang menjadi landasan teori 

yaitu: penegrtin label, penegrtian halal, pegertian labelisasi halal, pengertian  
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keputusan konsumen, tipe perilaku konsumen dalam mengambil kputusan, 

proses keputusan pembelian konsumen, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran teoritis serta hipetesis. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini ngeruraikan tentang sejarah singkat, visi misi, struktur organisasi 

dan tugasnya masing-masing. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini terdiri dari: gambaran umum obyek penelitian, karakteristik 

responden, data deskriptif, analisis data, hasl pengujian hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini terdiri dari: simpulan yang menunjukan keberhasilan tujuan dari 

penelitian. Simpulan juga menunjukan hipotesis mana yang didukung dan 

mana yang tidak didukung oleh data. Implikasi dari penelitian yang 

menunjukan kemungkinan penerapannya. Kelebihan dan kekurangan. 

Saran-saran yang berisi keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan 

dan saran bagi penelitian yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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